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BAB IX 

REKOMENDASI 

Pada bab terakhir ini, setelah melakukan berbagai macam penghitungn keuangan 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, Bab VIII, maka sekarang kita dapat melihat 

apakah rencanan bisnis yang telah dirancang oleh penulis ini layak atau tidak untuk 

dijalankan. Berikut kesimpulannya: 

A. Melalui analisis Break Even Point (BEP), terlihat bahwa semua BEP One Ok Burger, 

dari tahun ke tahun selalu lebih kecil juga dari pendapatan One Ok Burger pada tahun 

yang sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menggunakan analisis BEP, One Ok 

Burger layak untuk dijalankan. 

B. Melalui penghitungan Net Present Value (NPV), terlihat pada bab sebelumnya bahwa 

NPV One Ok Burger berada di posisi yang positif yaitu sebesar Rp. 232.335.804,00 

sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui uji kelayakan NPV One Ok Burger layak 

untuk dijalankan. 

C. Melalui penghitungan Profitability Index, terlihat pada Bab VIII bahwa profitability 

index One Ok Burger adalah sebesar 4,27 dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 1. 

Sehingga dapat disimpulkan melalui uji kelayakan ini One Ok Burger lulus, dan layak 

untuk dijalankan. 

D. Melalui penghitungan Payback Period pada bab sebelumnya, terlihat bahwa 

pengembalian investasi usaha One Ok Burger adalah selama 2 tahun 9 bulan, dimana 

waktu tersebut lebih cepat dibandingkan dengan umur investasi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa One Ok Burger layak untuk dijalankan. 
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E. Berdasarkan penghitungan Internal Rate of Return (IRR), pada bab sebelumnya 

menunjukan bahwa IRR One Ok Burger berada di 39,33% dimana angka tersebut lebih 

besar daripada discount factor dari penghitungan suku bunga dasar BI ditambah 

dengan Country Equity Risk Premium (16.55%), sehingga membuktikan bahwa 

Rencana Bisnis One Ok Burger layak untuk dijalankan. 

Kesimpulannya, melihat dari berbagai aspek analisis uji kelayakan bisnis, One Ok Burger 

lulus. Sehingga dapat dikatakan bahwa, Rencana Bisnis One Ok Burger layak untuk 

dijalankan.  


